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Gaya Belajar Mahasiswa Aktivis UIN Raden Mas Said Surakarta

Risda Retno Aji Puspa Utami'*, Sri Rahmawati Tulit>, Umi Latifah’
Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta

Abstract

Keywords: This study aims to analyze the learning styles of activist

characteristics; students in maintaining academic values and carrying out

learning . . . L ..

style; student their duties as active administrators of the organization, the

undergraduate influencing factors and their impact on the role of student

activist activists. Activist students have three kinds of learning
styles, namely visual, auditory, and kinesthetic styles. This
study uses a descriptive qualitative approach with case
study techniques through interviews, and observations.
The informants of this research are the informants of this
research, namely student activists at UIN Raden Mas Said
Surakarta who specifically have a cum laude IP and become
organizational administrators for at least two periods,
following at least one organizations. The results showed
that the learning styles of student activists at UIN Raden
Mas Said Surakarta had several kinds, namely visual,
auditory, and kinesthetic styles which were influenced by
natural factors. Therefore, it will help student activists in
understanding and remembering the information obtained.
So, with an appropriate learning style, activist students will
still be able to organize.
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Abstrak
Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya belajar
karakteristik; mahasiswa aktivis dalam mempertahankan nilai akademik

gaya belajar;

mahasiswa aktivis  dan menjalankan tugas menjadi pengurus aktif organisasi,

faktor yang memengaruhi dan dampaknya terhadap peran
mahasiswa aktivis. Mahasiswa aktivis memiliki tiga macam gaya
belajar, yaitu gaya visual, auditori, dan kinestetik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
studi kasus dengan wawancara, dan observasi. Informan
penelitian ini yaitu mahasiswa aktivis UIN Raden Mas Said
Surakarta yang spesifiknya memiliki IP cumlaude dan menjadi
pengurus organisasi minimal dua periode, mengikuti minimal
satu organisasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya
belajar mahasiswa aktivis UIN Raden Mas Said Surakarta
memiliki beberapa macam yaitu gaya belajar visual, auditori dan
kinestetik yang dipengaruhi adanya faktor alamiah oleh karena
itu, akan membantu mahasiswa aktivis dalam memahami dan
mengingat informasi yang didapatkan. Maka dengan gaya
belajar yang sesuai mahasiswa aktivis akan tetap mampu untuk
berorganisasi pula.
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PENDAHULUAN

Kemajuan bangsa di masa yang akan datang ditentukan salah
satunya oleh kemajuan aspek pendidikan. Perguruan tinggi sebagai
institusi pendidikan menjadi salah satu komponen yang memiliki peran
penting dalam memajukan bangsa. Untuk mewujudkannya, pendidikan
yang berkualitas tentunya diperlukan dengan menggali potensi yang ada

didalamnya untuk dikembangkan. Begitu juga dengan mahasiswa yang
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secara langsung akan berinteraksi didalamnya untuk menunjang sistem
pendidikan dalam universitas. Sehingga, mahasiswa memiliki fungsi dasar
untuk bergelut dengan ilmu pengetahuan dan memberikan perubahan
yang lebih baik dengan intelektualitas yang ia miliki selama menjalani
pendidikan (Papilaya & Huliselan, 2016).

Mahasiswa merupakan status formal tertinggi bagi penuntut ilmu.
Tingginya status tersebut dilengkapi dengan amanah besar yang melekat
erat padanya. Yaitu mereka dituntut untuk mampu mengamalkan tri
dharma perguruan tinggi. Sebagai mahasiswa di perguruan tinggi, Tri
Dharma dapat dilakukan dalam berbagai macam kegiatan dan dalam
wadah berbagai macam organisasi yang menaunginya. Melalui organisasi
mahasiswa, seorang mahasiswa dapat melatih diri dalam mengemban
tanggung jawab Tri Dharma Perguruan Tinggi di tengah kewajiban
akademik.

Mahasiswa memiliki posisi yang sangat strategis untuk memperbaiki
kualitas sumber daya manusia di masa depan, hal ini relevan dengan pepatah
Arab yang memiliki arti “pemuda masa kini adalah pemimpin di masa yang
akan datang”. Secara garis besar mahasiswa yang sedang menuntut ilmu
terbagi menjadi tiga golongan, yaitu mahasiswa yang hanya kuliah saja,
mahasiswa yang kuliah sambil kerja dan mahasiswa yang kuliah sambil
aktif di organisasi kampus. Tentunya dari ketiga golongan mahasiswa ini
akan memiliki keluangan waktu yang berbeda-beda, seperti mahasiswa yang
hanya kuliah saja dia akan memiliki keluangan waktu yang banyak karena
kenyataannya tidak setiap hari mereka kuliah. Waktu selain untuk kuliah
atau kegiatan praktikum bisa dialokasikan untuk belajar dan menambah
ilmu secara mandiri (Ru’iya, 2018). Lain halnya dengan mahasiswa yang
mempunyai aktivitas lain seperti aktif di berbagai organisasi dan kegitan
kampus, waktu mereka akan cukup tersita, untuk kegiatan aktivitas yang

mereka geluti.
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Pada umumnya kebanyakan mahasiswa yang aktif dalam organisasi
akan memiliki niai IP (Indeks Prestasi) yang lebih redah dibandingkan
dengan mahasiswa yang pasif dalam organisasi. Selain itu banyak
mahasiswa aktivis telat lulus, padahal idealnya mahasiswa menempuh
S1 adalah delapan semester. Maka, hal ini tidak berlaku bagi mahasiswa
aktivis dan tidak jarang mereka dijuluki mahasiswa abadi karena lebih
memprioritaskan organisasi sehingga berpotensi tertinggal oleh kurikulum
(Trisno, 2010).

Meskipun demikian, mahasiswa aktivis tidak selamanya mendapatkan
julukan mahasiswa abadi. Ada juga mahasiswa aktivis organisasi mempunyai
IP yang tidak kalah dengan mahasiswa lainnya. Kondisi ini terbukti pada
sebagian mahasiswa di UIN Raden Mas Said Surakarta yang mempunyai
rata-rata IP yang tiap semesternya dikatakan cumlaude karena IP di atas
3,50 serta mengikuti organisasi secara aktif.

Salah satu mahasiswa FUD (Fakultas Ushuluddin Dakwah)
yang berinisial P mengikuti 7 organisasi di antaranya mentor P3MBTA
(Program Pendampingan Muhadhoroh dan Baca Tulis Al Qur’an) UIN
Raden Mas Said Surakarta, IKEMAS (Ikatan Keluarga Mahasiswa
Sukoharjo), Komunitas OKI (Omah Karya Indonesia), DEMA (Dewan
Eksekutif Mahasiswa) FUD UIN Raden Mas Said Surakarta, LPM
(Lembaga Penelitian Mahasiswa) Dinamika, Crew Radeka dan bendahara
2 P3AMBTA UIN Raden Mas Said Surakarta yang memiliki IPK 3,48 pada
semester satu, 3,45 pada semester dua, 3,51 pada semester 3, 3,56 pada
semester empat dan lima .

Kemudian, mahasiswa dari FAB (Fakultas Adab dan Bahasa)
yang berinisial S mengikuti organisasi hampir 2 periode jadi pengurus
Organisasi Daerah IKEMAS (Ikatan Keluarga Mahasiswa Sukoharjo)
sampai sekarang. Ia menjabat sebagai CO Divisi Kominfo (Komunikasi
dan Informasi) yang memiliki IPK 3,48 pada semester satu, 3,63 pada
semester dua dan 3,83 pada semester tiga.
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Selanjutnya adalah mahasiswa berinisial I dari FIT (Fakultas Ilmu
Tarbiyah) yang mengikuti 6 organisasi dan kegiatan diluar organisasi seperti
HMPS (Himpunan Mahasiswa Program Studi) PIAUD (Pendidikan Anak
Usia Dini) 2020 sebagai staff PPSDM (Pengembangan Potensi Sumber
Daya Mahasiswa), DEMA (Dewan FEksekutif Mahasiswa) FIT UIN
Raden Mas Said Surakarta sampai sekarang sebagai sekretaris Departemen
Agama dan Seni Budaya, PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia)
Rayon Sunan Kalijaga sampai sekarang sebagai CO Divisi Keilmuan 2021.
Selain itu, I juga mengikuti kegiatan organisasi di luar kampus seperti
Perguruan Pencak Silat Setia Hati Winango Tunas Muda, Paguyuban Reog
Desa Sanepo dan Paguyuban Sanggar Taru Kartika Putri Ponorogo. 1
ini memiliki IP yang semuanya cumlaude tiap semester diantaranya pada
semester satu 3,08 pada semester dua 3,75, pada semester tiga 3,84 dan
pada semester 4 mendapat IP 3,75.

Berdasarkan data awal tersebut, dapat dipahami bahwa tidak semua
mahasiswa aktivis bermasalah dalam belajar dan kuliah. Data awal tersebut
juga menunjukkan bahwa ada sebagian mahasiswa aktivis yang meskipun
aktif di banyak organisasi, tetap menghasilkan prestasi belajar yang baik
dan memuaskan. Salah satunya ditandai dengan IP yang cumlaude. Prestasi
belajar tersebut dihasilkan karena beberapa faktor. Selain manajemen
waktu yang baik (Khan, Ashraf, & Nadeem, 2020; Shazia & Khan, 2015),
faktor gaya belajar juga berpengaruh pada prestasi belajar (Johari & Anuar,
2016; Kurniawan & Hartono, 2020).

Seperti pada mahasiswa P yang perilaku belajarnya mengamati dan
menyimak materi pembelajaran lewat video dan gambar yang sebelumya
sudahdibacaterlebih dahulu. Kemudian,mencatatpoin pentingsesuaimateri
untuk dipahami. Dengan begitu akan memudahkanya dalam menangkap
informasi. Selanjutnya pada mahasiswa S yang perilaku belajarnya
melalui menulis, membaca, dan mendengarkan. Dengan membaca dapat
menambah pengetahuan, sedangkan dengan mendengarkan musik dapat
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memunculkan suasana tenang yang akhirnya membangun semangat untuk
belajar. Adapun mahasiswa I yang perilaku belajarnya cenderung langsung
praktik menggunakan gerakan. Hal ini lebih mudah diingat daripada hanya
mempelajari teori saja.

Berdasarkan perspektif psikologi pendidikan, ketika memandang
seseorang sebagai pribadi yang unik dan berbeda, maka akan muncul
empat kajian utama, yaitu: menilai perbedaan karena karakteristik pribadi,
dan karena kecerdasan pribadi, perbedaan yang diakibatkan perlakuan
temperamen dan perbedaan yang terjadi, dari gaya belajar (Zakirman,
2017).

Salah satu bukti nyata perbedaan manusia adalah tidak semua
pembelajar memiliki gaya belajar yang sama. Dalam konteks perguruan
tinggi atau sekolah, siswa atau mahasiswa memiliki tingkat kemampuan
yang berbeda dalam memahami dan menyerap mata kuliah, ada yang
cepat, sedang, dan ada pula yang lambat (Sabarua & Sari, 2019). Berbagai
penelitian telah dilakukan untuk membuktikan bahwa manusia memiliki
cara belajar dan berpikir yang berbeda (Wahyuni, 2017).

Gaya belajar merupakan sekumpulan karakteristik pribadi yang
menjadikan pengajaran efektif bagi sebagian siswa atau mahasiswa tetapi
tidak efektif bagi sebagian lainnya (Wahyudin, 2016). Gaya belajar atau
gaya belajar adalah cara siswa bereaksi dan menggunakan rangsangan
yang mereka terima selama proses pembelajaran. Gaya belajar seseorang
merupakan kombinasi dari cara seseorang menyerap, kemudian mengatur
dan mengolah informasi. Secara umum, gaya belajar dipahami sebagai
cara yang disukai siswa untuk menyerap, mengolah, mengatur, memahami,
mengingat informasi yang diperoleh dan memecahkan masalah yang
dihadapi dalam kegiatan pembelajaran melalui interaksi dan respon
terhadap lingkungan belajar (Khoeron et al., 2014). Mengenali gaya belajar
diri sendiri tidak serta merta membuat orang menjadi lebih pintar, tetapi
memahami gaya belajar diri sendiri akan dapat menentukan gaya belajar

yang lebih efektif.
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Gaya belajar memiliki tiga macam, di antaranya yaitu gaya belajar
visual, gaya auditori dan gaya kinestetik. Gaya visual adalah gaya belajar
dimana mata memiliki peran penting untuk melakukan kontak langsung
dengan tujuan memperoleh informasi yang valid. Seperti hubungannya
dengan gambar, video, untuk mendapatkan data langsung dari sebuah teks.
Kemudian, diagram, peta, poster, grafik dan pertujukan yang digunakan
pembaca agar lebih mudah memahami, mencerna dan mengolah informasi
(Subini, 2001). Gaya belajar visual memiliki ciri-ciri tersendiri, diantara
lebih mudah mengingat dengan cara melihat, lebih membaca sendiri, tidak
mudah terganggu keributan, rapi dan teratur.

Gaya auditori adalah gaya belajar yang mengandalkan indera
pendengaran untuk memahami dan mengingat informasi melalui bentuk
suara ataupun audio. Kemudian seseorang akan mengikuti arahan sesuai
dengan petunjuk dan akan berkonsentrasi dengan dukungan yang penuh
(Widarti, 2018). Selanjutnya, gaya belajar auditori memiliki ciri-ciri di
antaranya yain tidak senang dengan sesuatu yang berhubungan dengan tulis
menulis, lebih senang bersuara saat membaca materi, mudah terganggu
dengan keributan, senang berbicara, berdiskusi, menjelaskan panjang lebar
dan lebih senang dengan musik.

Gaya kinestetik adalah gaya belajar melalui adanya gerakan untuk
memahami materi dalam pembelajaran sebagai salah satu cara untuk
memanipulasi objek atau peralatan (Gunawan, 2004). Kemudian, gaya
belajar kinestetik memiliki ciri-ciri berbicara dengan perlahan, sulit
mengingat, menghafal dengan cara berjalan dan melihat, menggunakan
jari sebagai petunjuk saat membaca, tidak dapat duduk diam di waktu
yang lama, bentuk tulisannya tidak rapi, berorientasi pada fisik dan banyak
bergerak ingin melakukan segala sesuatu menyukai praktik atau percobaan
dan menyukai aktivitas fisik dan permainan (Noer, 2016).

Adapun gaya belajar mahasiswa aktivis dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor bawaan dan faktor lingkungan. Faktor alamiah
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(pembawaan) adalah faktor yang tidak dapat diubah dalam diri seseorang
bahkan dengan latihan sekalipun. Adapun faktor lingkungan merupakan
hal-hal yang dapat dilatihkan dan disesuaikan dengan lingkungan yang
terkadang justru tidak dapat diubah (Albeta, Haryati, Futra, Aisyah, &
Siregar, 2021). Suasana yang nyaman dan kondusif mengakibatkan proses
belajar akan menjadi lebih baik. Termasuk juga keaktifan proses mental
untuk sering dilatih, sehingga nantinya menjadi suatu kegiatan yang
rutin. Kedua faktor tersebut baik alamiah (pembawaan) maupun faktor
lingkungan tergantung dari bagaimana individu itu menanggapi dan
dipengaruhi pula oleh bagaimana lingkungan menyajikannya (Mahmoudi
& Mahmoudi, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk mendekskripsikan gaya belajar para
aktivis UIN Raden Mas Said Surakarta, faktor yang mempengaruhi gaya
belajar mereka, serta dampak yang ditimbulkan berkaitan dengan peran
mereka sebagai mahasiswa aktivis, sehingga di tengah padatnya kegiatan
dalam organisasi mereka dapat mempertahankan nilai akademik yang
selalu cumlaude setiap semesternya. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan bacaan dan literatur bagi mahasiswa yang aktif dalam organisasi
di kampusnya agar para mahasiswa aktivis bisa menerapakan gaya belajar
yang tepat untuk menyeimbangi kesibukan pada kegiatan keorganisasian,
sechingga para mahasiswa aktivis tetap memiliki nilai akademik yang
cumlaude walaupun waktunya banyak tersita pada kegiatan keorganisasian.

Terdapat riset serupa sebelumnya, di antaranya adalah riset
mengenai hubungan gaya belajar dengan hasil belajar siswa oleh Chania
et al., (2017), riset tentang analisis gaya belajar ditinjau dari hasil belajar
siswa oleh Asriyanti & Janah (2019), riset analisis karakteristik gaya belajar
VAK (visual, auditorial, kinestetik) pada mahasiswa oleh Sari (2014), riset
tentang gaya belajar anak usia dini oleh Saputri & Afifah (2019), riset
tentang klasifikasi gaya belajar mahasiswa oleh Ramadandi (2020).
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Terdapat juga sejumlah riset terdahulu mengenai gaya belajar
mahasiswa aktivis, di antaranya ialah riset tentang pengaruh perbedaan
gaya belajar dan keikutsertaan organisasi terhadap pemahaman hasil
pembelajaran mahasiswa oleh Febrianti (2018) dengan hasil riset setiap
mahasiswa memiliki ciri, kecerdasan dan gaya belajar yang beragam
sehingga setiap individu mempunyai pemahaman yang beragam sehingga
tidak semua mahasiswa menyukai organisasi dengan alasan yang beragam;
riset mengenai urgensi se/f directed learning mahasiswa aktivis di era revolusi
industri 4.0 oleh (Ru’iya, 2018) dengan hasil riset bahwa se/f directed learning
mempunyai kendali besar untuk mahasiswa dalam mendapatkan prestasi
akademik yang dibuktikan dengan mahasiswa aktivis Pendidikan Agama
Islam yang mendapatkan IPK tiga peringkat baik tiga peringkat tertinggi
dan terendah yang mempunyai SDL baik.

Selain itu, terdapat riset mengenai gaya belajar mahasiswa yang
bekerja oleh Damanik (2015) dengan hasilnya bahwa mahasiswa STKIP
Purnama yang dibarengi bekerja mempunyai gaya belajar auditori untuk 15
responden dan gaya belajar visual untuk 5 responden dengan dipengaruhi
dari internal dan pihak keluarga serta lingkungan kampus dan kerja;
riset tentang pengaruh keaktifan berorganisasi dan gaya belajar terhadap
motivasi dan prestasi belajar mahasiswa oleh Widyajati (2013) dengan hasil
yang menunjukkan ada pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap motivasi
dan prestasi belajar mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi tahun
2008-2011 dan tidak adanya pengaruh gaya belajar terhadap motivasi dan
prestasi belajar mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi UNY
(Universitas Negeri Yogyakarta) tahun 2008-2011; riset tentang perbedaan
indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa antara gaya belajar visual,
auditorial dan kinestetik oleh Hodsay (2016) yang menunjukan tidak
adanya perbedaan signifikan IPK mahasiswa dengan gaya belajar visual
rata rata sebesar 3,29, auditorial dengan 3,23 dan kinestetik dengan 3,23
pada mahasiswa pendidikan akuntansi FKIP Universitas PGRI Palembang,
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Adapun beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumya. Pertama, subjek penelitian. Subjek penelitian
ini merupakan mahasiswa aktivis UIN Raden Mas Said Surakarta yang
memiliki rata-rata IPK cumlaude setiap semesternya dan lokasi penelitian
yang terletak di UIN Raden Mas Said Surakarta. Kedua, fokus penelitian
ini ada pada bentuk gaya belajar mahasiswa aktivis UIN Raden Mas Said
Surakarta dan dampaknya pada prestasi belajar. Ketiga, pada metode
penelitian. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif dan memperoleh data dengan cara wawancara

mendalam.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif dengan teknik studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan kondisi subjek atau
informan penelitian yang apa adanya tanpa memberikan perlakuan ataupun
memanipulasi variabel yang ingin diteliti. Teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini adalah wawancara
mendalam kepada informan, ditinjau dari pertanyaan dalam wawancara.
Pertanyaan penelitian ini termasuk wawancara terbuka sehingga informan
penelitian bisa menjawab bebas dan terbuka tidak dibatasi oleh kata. Selain
itu, juga ilakukan observasi untuk memperkuat data tersebut.

Dalam penelitian ini informan yang peneliti ambil ialah mahasiswa
aktivis yang memiliki nilai rata rata IP (Indeks Prestasi) cumlaude pada
setiap semesternya., minimal dua tahun informan mengikuti organisasi
tersebut, memiliki keaktifan yang tinggi dalam organisasi yang diikuti dan
minimal satu organisasi yang diikuti.

Peneliti menggunakan member cheeking untuk menguji keabsahan data
yaitu dengan memberikan kembali data yang telah peneliti uraikan kepada
informan. Dan yang terakhir peneliti juga menggunakan triangulasi waktu
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untuk menguji keabsahan datanya dengan cara mengumpulkan data pada

waktu yang berbeda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa aktivis UIN Raden Mas Said Surakarta dalam menjalankan
tugasnya sebagai pembelajar tentu saja memiliki gaya belajar setiap
individunya dan setiap individu tersebut memiliki bermacam macam gaya
belajar seperti gaya belajar visual, auditori dan kinestetik. Berikut adalah

penjabaran dari hasil wawancara mengenai gaya belajar aktivis UIN Raden
Mas Said Surakarta :

Informan Pertama

P adalah mahasiswa semester 7 prodi KPI (Komunikasi Penyiaran
Islam) dari FUD (Fakultas Ushulluddin Dakwah) yang berasal dari
Polokarto, Sukoharjo. P sebagai mahasiswa aktivis aktif mengikuti
beberapa organisasi diantaranya Mentor P3MBTA IAIN Surakarta,
IKEMAS, Komunitas OKI, DEMA FUD UIN Raden Mas Said Surakarta,
LPM Dinamika, Crew Radeka dan bendahara 2 PAMBTA. P mengikuti
organisasi aktif sudah sejak semester 1 dan sampai sekarang sehingga P
memiliki gaya belajar tersendiri untuk mendukung belajar. Berikut adalah
paparan gaya belajar yang diterapkan P.

“Belajar dengan melibat dan membaca akan memusatkan perbatian

sehingga kalan tidak membaca terlebih dabuln, pikiranku suka

ngeblank dan belum fokus dan juga dengan melibat gambar itu berasa

ada tampilan yang berbeda jadi tidak hanya tulisan sehingga materi

yang dipelajari lebib cepat masuk, Dan membaca sudah menjadi minat

saya dari duln, walaupun barus ada gambar yang ditampilkan di

bacaan sebingga memberi kesan menarik untuk saya”. (Wawancara

pada 14 April 2021)

Jadi belajar dengan gaya belajar visual, salah satu cirinya adalah

memusatkan perhatian dengan cara melihat dan mengamati suatu objek,
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sehingga informasi yang disampaikan bisa secara langsung terekam di otak
karena orang tersebut cenderung memiliki kepekaan dengan objek yang
tertangkap oleh indera visual. Sehingga, P ini tidak dominan menggunakan
audio ataupun suara dalam kegiatan belajar dan memahami pembelajaran,
hal ini membuat P untuk membuat sesuatu materi dengan tampilan
yang menarik dan rapi serta ruangan yang kondusif, tertata rapi untuk
mendukung belajarnya

“Karena jika ruangan belajar dan berantakan serta catatan tidak
dibuat semenarif mungkin akan menggangu saat mengulas materi
dalam keadaan rill nya ya, saya ketika ingin mengingat informasi
mesti yang ada dipikiran saya itu ciri atau tulisan yang paling menonjol
dalam hal warna sebinggadapat membantu mengingat informasi secara
keseluruhan dan saya pernah mencoba untuk tidak menghias buku saya,
dan ketika ada emesteran saya susah mengingat informasi yang ada
dibukn tersebut karena tidak ada ciri khas di dalam buku tersebut”.
(Wawancara Pada 14 April 2021)

Selain ruangan yang harus rapi dan tidak berantakan, suasana
runganpun harus nyaman, nyaman ini diartikan dengan tidak adanya suara
suara keributan dan suara berisik yang terdengar saat belajar sebingga secara

langsung dapat merusak konsentrasi belajar.

“Iika suasana berisik tidak mendukung dalam memahami, jadi dari
kecil saya suk suasana yang hening saat belajar ataupun menghafal
Jadi sudab terbiasa dari kecil dan tetap melekat ketika saya sudab

(13

besar sampai saat ini sehingga apabila dalam suatu kesebarian

(Wawancara Pada 14 April 2021)

P harus membagi waktu serta pikiranya untuk menjalankan tugasnya
sebagai mahasiswa dan menjalankan tugasnya sebagai aktivis kampus,
mempunyai gaya belajar yang membuat P cepat memahami materi dan
tidak banyak menghabiskan waktu untuk memahaminya.

“Yang saya lakukan yaitu mengamati dan menyimak materi
pembelajaran lewat video dan gambar yang sebelumya sudab saya baca
terlebib dabuln, ini membunat saya dapat lebil memaham#kan saya dalam
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mempelajari materi, mencatat hal hal penting di bukn catatan dengan
tata letak yang rapi serta menarik, dan berada dalam ruangan dan
suasana yang tenang tidak ada ganggungan suara bising.” (Wawancara
Pada 16 April 2021)

Dan untuk menjalankan tugas kedua yaitu menjadi aktivis kampus
yang tergabung dengan organisais, P lebih memilih dan tergabung dengan

organisisi yang P familiar dengan tipe P yang lebih dominan ke visual .

‘Saya pripadi lebibh senang yang kaitanya dengan mengamati dan hal
yang berhubungan dengan kegitan secara langsung ketika saya belajar
saya lebih sering menonjolkan visualisasi saya misalnya ketika ada
suatu informasi baru, saya mencari cari gambarnya dahuln atan video
yang berkaitan dengan informasi yang dipelajar, selanjutnya saya
mengamati video disertai narasi nya dan mencatatnya di dalam bukn
dengan menggunakan yang membuat informasi tersebut mudah dikenali
seperti mematkai bolpen yang beragam.” (Wawancara Pada 16 April
2021)

Faktor yang mempengaruhi gaya belajar yang dimiliki ada 2 yaitu
faktor dari dalam (pembawaan) dan dari luar (lingkungan).

“Kalan saya lebih ke pembawaan atau faktor dari dalam yaa mungkin
saya sudabh suka dabuln tentang hal mengamati, melihat dari pada
mendengarkan sehingga saya lebih memilih lingkungan yang pro dengan
gaya belajar saya”. (Wawancara Pada 24 November 2021)

Gaya belajar yang dimiliki ini juga berdampak pada kegiatan yang
berhubungan dengan peran sebagai mahasiswa aktivis dikampus.

“Dampaknya pertama, saya lebibh menemnkan passion saya pada
organisasi yang saya ikuti, yang kedua gaya belajar yang saya miliki
menjadikan belajar saya baik di perknliahan ataupun diorganisasi
menjadi efektif dan efisien untuk mencapai tujuan keduanya baik di
perkuliaban dan organisasi.” (Wawancara Pada 24 November
2021)
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Informan Kedua

S adalah mahasiswa dari fakultas Adab dan Bahasa (FAB) prodi
Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) yang berasal dari Sukoharjo. Menjadi
mahasiwa aktivis S disibuk dengan kegiatan organisasi yang diikutinya.
Diantaranya mengikuti organisasi IKEMAS (Ikatan Mahasiswa Sukoharjo
UIN Raden Mas Said Surakarta), menjadi pengurus selama 2 periode
sebagai koordinator Divisi Kominfo sampai saat ini. Sehingga hal ini
ini tidak begitu memengaruhi belajarnya sebagai mahasiswa semester 5
asalkan mampu membagi waktu untuk keduannya. Kemudian ketika
belajar S menerapkan untuk mengawali dengan membaca dan menulis
terlebih dahulu dikarenakan sudah menjadi kebiasaan, barulah dilanjutkan

dengan mendengarkan music.

“Ketika belajar saya suka mendengarkan musik untuk memunculkan

semangat belajar”. (Wawancara 24 April 2021)

Dengan musik yang menjadi perantara baik sebelum belajar atau
sedang belajar berlangsung memengaruhi tingkat konsentrasi dan
kenyamanan seseorang. Seperti pada hasil penelitian yang dilakukan
sebelumnya, musik dipercaya dapat membantu memulihkan emosi dalam
belajar, karena musik dapat mempengaruhi kita. Dengan musik, kita tidak
akan bosan dalam belajar, meningkatkan kreativitas berpikir, menambah
kosa kata, membuat rileks dan tenang. Sehigga pembelajaran akan mudah
diingat, meredakan ketegangan dan tekanan. Musik yang didengarkan saat
menyelesaikan pekerjaan ataupun tugas yaitu musik liris seperti musik pop
dan musik pop Kore, karena dapat digunakan untuk mendukung proses
belajar siswa (Hallam, 2010; Kumar et al., 2016). Seperti yang diakui oleh
S akan merasa terganggu konsentrasinya apabila ada suara bising, namun
apabila dengan musik yang bergenre halus menjadikan suasana lebih

tenang dan menambah suasana hati lebih fresh.
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“Ketika belajar ada suara bising bisa  menganggn konsentrasi saya
dalam memabami sesuatu sebingga konsentrasi saya terganggu, tetapi
Jika musik slow tidak ” (Wawancara Pada 24 April 2021)

Ketika kegiatan belajar S lebih didominasi dengan unsur audio.
Seperti ketika ada pembelajaran dalam kuliah melakukan diskusi atau
dialog. Dengan mendengarkan dari perkataan temannya akan membantu
untuk memahami hal yang sedang didiskuiskan. Selanjutnya, barulah

mencatat hal-hal penting dari hasil diskusi yang dilakukan sebelumnya.

‘Saya biasanya membuat catatan kecil berupa coret coretan untuk
membantu saya memahami dan mengingat suatn diskusi atanpun
dialog dan juga mencatat poin poin penting untuk bisa dibaca kenbali”.
(Wawancara Pada 25 April 2021)

Dalam membaca ada faktor faktor yang menjadikan seseorang dapat
mengingat dengan cepat isi materi atau informasi yang ada di dalam teks,
biasanya antara individu satu dengan yang lainya berbeda dalam prilaku

membaca.

Saya ketika sedang membaca lebib mudah dibaca dengan ngomong
daripada dibaca secara batin karena kalan membaca dengan ngomong
otomatis materi yang dibaca terekam dalam memori otak”. (\Wawancara
Pada 25 April 2021)

Unsur suara atau audio pada subjek S ini sangat mempengaruhi
gaya belajarnya sehingga ini terbawa pada kegiatan organisasinya dengan
melibatkan unsur audio dalam kegiatan organisasinya. Terdapat beberapa

faktor yang mempengaruhi gaya belajarnya yang selama ini diterapkan.

“Menurnt saya lebih dominan yang faktor dari dalam (pembawaan)
karena gaya belajar ini sudah saya terapkan pada saat saya kecil
kayaknya pas Sd tetapi belum sesering pada saat sekarang seperti lebih
sering mendengarkan informasi dari andio, kaset. Serta minat belajar
saya lebil cenderung juga ke andio karena dari kecil saya juga dilatih
dengan selalu didengarkan kaset . sehingga ini juga dipengarubi oleh
Jfaktor dari luar (lingkungan). Jadi 2 faktor itn mempengarnbi gaya
belajar saya”. (Wawancara Pada 24 November 2021)
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Selain faktor yang mempengaruhi ternyata gaya belajar yang dimiliki
seseorang juga berdampak pada peran organisasi S.

Dampak yang saya rasakan ketika memiliki gaya belajar terhadap
kegiatan saya menjadi pengurus organisasi adalah saya ditempatkan
di divisi Kominfo (komunikasi dan informasi) yang secara garis besar
tugas dan tanggung jawabnya berbubungan dengan menerima dan
menyampaikan informasi baik secara langsung manupun tidak langsung.
Nah gaya belajar yang saya terapkan ini cocok dengan peran saya
sehingga saya lebib nyaman dan menikmati peran sebagai pengurus
organisasi, cocok disini berarti ada diskusi, dialog”. (Wawancara
Pada 24 November 2021).

Jadi dampak yang dirasakan S ini sejalan dengan gaya belajar
yang dimilikinya sehingga S dapat mengembangkan basic yang dipunya

dilingkungan organisasinya.

Informan Ketiga

I'adalah mahasiswa prodi PIAUD (Pendidikan Islam Anak Usia Dini)
FIT (Fakultas Ilmu Tarbiyah) yang mengikuti beberapa organisasi dan
kegiatan luar kampus. Antara lain, pengurus HMPS (Himpunan Mahasiswa
Program Studi) PIAUD pada tahun 2020 sebagai staff divisi PPSDM
(Pengembangan Potensi Sumber Daya Mahasiswa), menjabat sebagai
Sekretaris DEMA (Dewan Eksekutif Mahasiswa) FIT sampai sekarang,
PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) RSKJ (Rayon Sunan
Kalijaga) sebagai CO Keilmuan sampai sekarang. Selain itu S mengikut
organisasi daerah yaitu Perguruan Pencak Silat Setia Hati Winongo Tunas
Muda, Paguyuban Reog Desa Senepo dan Paguyuban Sanggar Tari Kartika
Putri panorogo aktif sampai sekarang. Gaya belajarnya sedikit berbeda
dengan mahasiswa lainya, dari organisasi dan kegiatan yang diikuti I lebih

didominasi dengan gerakan atau praktik.

“Dya, akun lebih cenderung dipraktikan langsung dengan gerakan, ini
membuat sesuatu yang dipelajari  lebib mndabh teringat. Dari pada
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hanya dikasib teori dan cuman disurub menmpelajari sendiri dan tidak
dikasih praktiknya itn membuatkn kurang masuk didalam ingatan,
Jadi aku lebih suka praktik dari pada teori saja”. (Wawancara Pada
10 November 2021)

Gerakan atau praktik sebagai ciri khas gaya belajar kinestetik,

schingga informan I lebih aktif atau tidak bisa diam terlalu lama.

“Aku tidak bisa dudnk terlaln lama, tapi tergantung sitnasi kondisi
saja, kalan harus dudnk dengan waktn berjam jam, aku tidak betah
dan rasanya ingin beranjak dari tempat itn” (Wawancara Pada 10
November 2021)

Ketika belajar ada strategi yang diterapkan untuk bisa mencapai
tujuan belajar informan I, strategi yang paling sering digunakan yaitu
menghafalkan sambil membaca dan berjalan ataupun dengan menggerakan
badan.

“Menghafal sambil berjalan, jadi disaat berjalan ada snatn gerakan
dari paada membaca hanya duduk saja kadang bisa lupa, kalau sambil
berjalan atan menggerakan tnbub, jadi materi yang dipelajari langsung
diaplikasikan melalu gerakan, jadi lebih masuk ke ingatkan kalan
akn”. (Wawancara Pada 10 November 2021)

Ini membuat seseorang yang memiliki gaya belajar ini mempunyai
kelebihan dibidang gerakan ketrampilan yang lebih mendominasi dari
pada yang lainya. Seperti tanggap dalam menghafal gerakan, baik gerakan
menari ataupun olahraga. Ini membuat informan I mempunyai bakat
menari.

“Sangat suka, dan suka banget, dan ketika ada snara lagn ataupun
msik, badan ku tu kayak ingin gerak mengimmbangs musik tersebut,
dan di badan kn kayak ada sinyal otomatis untuk menggerakan badan
“ (Wawancara Pada 11 November 2021)

melibatkan gerakan tangan ketika berbicara. Hal ini menjadi kecenderungan

yang disadarinya.
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Semisal kalan akn bicara tetapi badan ku diam dan tidak melakukan
gerakan kecuali bicara, didalam dirifn kayak ada yang kurang yaitu
kurang menyampaikan, semisal kalan aku bicara sama orang mau
itu bicara biasa, publicspeaking, atau dalam kegiatan formal maupun
tidak mesti selaln ada gerakan tangan yang ngikut secara otomatis
ketika aku bicara”. (Wawancara Pada 11 November 2021)

Selain berdampak di gaya belajar ini juga berdampak ketika I menjadi
aktivis mahasiswa dengan mengikuti beberapa organisasi dan kegiatan

yang melibatan gerakan

“Organisasi internal kampus seperti HMPS di PPSDM  dan
DEMA yang cendernng pada keterampilan Seni Budaya. Namun
mengingat Rondisi saat ini masih pandemi, keterampilan di DEMA
kurang merealisasifan keterampilan di program kerjanya. Sedangkan
organisasi daerab modal utamanya melibatkan ketrampilan, tetap aku
tkuti karena lebib suka praktik dari pada hanya teori” . (Wawancara
Pada 23 November 2021)

Faktor yang mempengaruhi gaya belajar yang dimiiki oleh I lebih

cenderung alamiah.

Ak, lebih dominan yang alamiah karena gaya belajarkn ciri yang aku
punya, ndah bawaan dari kecil dan ini tidak menutupu kemungkinan
Jfaktor lingkungan dirumabku juga ikut serta tetapi lebib dominan yang
alamialh karena turunan juga dari keluarga bapak sebingga akn suka
ketrampilan sudab pada saat jaman SD ikut ke sanggar sanggar dan
dilanjutkean SMP dan SM.A sampai sekarang. Jadi mulai dari SD

it pertamanya otodidak nari”. (Wawancara Pada 23 November
2021)

Hal tersebut berdampak pada kegiatan sebagai mahasiswa aktivis
yang sejalan dengan gaya belajar yang dipunya.

“Kalan kegiatan di lnar kampus ini sesuai basic dan gaya belajar aku
seperti di sanggar dan reog itu ke etarampilan tari, kalau yang pergurnan
Juga ketrampilan seni cuman lebih ke olah tubub. Yaa cuman perbedaan
ne di nama nya pencak silat dan seni tari. Untuk organisasi ku yang
internal di HMPS.  Dibmps i jadi staf ppsdm itu juga ngarabnya
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keperan yang bersangkutann sama skill yang saya punya seperti ke
ngurusi ke berbagai sanggar. Dan selanjutnya di DEMA FIT, akn
masuk di Keagaamaan dan seni budaya itu masih ada satu ranah
dengan ketrampilan yang akn punya.. Kesimpulannya semua organisasi
yang saya ikuti hampir semua sesuai dengan gaya belajar dan basic yang
aku punya”. (Wawancara Pada 24 November 2021).

Gaya Belajar Mahasiswa Aktivis

Penelitian ini menunjukan bahwa setiap mahasiswa aktivis memiliki
gaya belajar tersendiri baik itu gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik
dalam memahami materi ataupun pengetahuan. Sedangkan menjadi
seorang pelajar, berarti mahasiswa memerlukan pengetahuan baik dilakukan
secara mandiri maupun melalui pendidik atau dosen. Karena tugas utama
menjadi seorang pelajar adalah belajar. Kemudian belajar yaitu aktifitas
yang dilakukan oleh seseorang secara sengaja. Aktifitas ini menunjukan
bagaimana perubahan keaktifan seseorang dalam melakukan aspek
mental. Dengan demikian, bahwa kegiatan belajar mengajar dikatakan
baik apabila intensitas keaktifan jasmani dan rohani meningkat. Namun,
apabila sebaliknya berarti dalam kegiatan belajar mengajar tersebut tidak
dapat memahami dirinya dalam kegiatan belajar (Pane & Dasopang, 2017).
Dari pengertian tersebut, maka kegiatan belajar dapat dikatakan berhasil
apabila mampu memahami kebutuhan pribadi pada pengetahuan untuk
mencapai tujuan belajar.

Sebagai mahasiswa tidak hanya menyangkut perkuliahan saja
tetapi ada kegiatan yang bisa diikuti untuk mengembangkan potensinya
seperti Organisasi Mahasiswa (Ormawa) atau Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM). Aktivis mahasiswa yang membawa perubahan demi kemaslahatan
bersama maka tidak heran jika ativis mahasiswa sangat memegang teguh
prinsip dan tanggungjawab yang diemban mereka. Sehingga, cenderung

lebih suka bersentuhan langsung dengan kenyataan-kenyataan dan mereka
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juga adalah tipe pelajar yang bergerak berdasarkan teori. Gerak mereka
adalah pelajar yang tidak suka jika banyak berteori namun tidak ada
yang direalisasikan. Mahasiswa aktivis memiliki tanggung jawab untuk
menjalankan tugas ganda, baik tugas sebagai mahasiswa dan sebagai
pengurus aktif organisasi. Sehingga mahasiswa aktivis menggunakan gaya
belajar yang sesuai agar kedua tugasnya dapat berjalan dengan efektif.

Gaya belajar didefininisikan sebagai suatu cara yang dilakukan secara
terus menerus yang dilakukan oleh pelajar ataupun mahasiswa untuk
menangkap rangsangan atau informasi, cara mengingat, berfikir, mengolah
data dan memecahkan soal (Wahyuni, 2017). Sehingga, setiap individu
memiliki perbedaan dalam belajar walaupun sama dalam melaksanakan
aktivitas belajar dengan tujuan terpenuhinya target belajar. Secara umum
gaya belajar manusia dibagi menjadi tiga bagian, yang pertama adalah gaya
belajar visual, kedua gaya belajar auditori, dan yang terakhir adalah gaya
belajar kinestetik. Dari ketiga gaya belajar tersebut, masing-masing gaya
belajar mempunyai ciri khusus yang membedakan dengan gaya belajar
yang lainnya yang dapat mencirikan prilaku belajar seseorang.

Gaya belajar visual, seperti namanya, gaya belajar ini lebih
menggunakan penglihatan sebagai kekhasannya pembelajaran visual.
Akses ke tampilan visual yang dihasilkan dan diingat. Dalam gaya belajar
ini, potret, warna, Selain hubungan spasial, gambat/sketsa lebih menonjol.
Siswa visual memiliki ciri ciri berupa rapi dan teratur, berbicara sopan, dan
jeli,teliti dan rinci, pembaca baik dapat melihat kata-kata yang sebenarnya
dalam pikiran, ingat apa yang dilihat daripada yang didengar, pembaca yang
rajin sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat, suka membaca
dari pada dibacakan, suka melakukan demonstrasi, dan Individu dengan
tipe visual lebih suka menulis secara lengkap (Zagoto, Yarni, & Dakhi,
2019). Berkaitan dengan gaya belajar ini, pada informan pertama (informan
P) memiliki gaya belajar pada visual yang sejalan dengan teori tersebut
seperti menyukai membaca terlebih dahulu (dibaca sendiri). Kemudian
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untuk mendukung belajarnya, P memiliki catatan rapi dan ruangan tidak
berantakan. Sehingga menurut P dengan begitu akan lebih memudahkan
dalam menangkap informasi. Selain itu, apabila menggunakan media
seperti melihat video yang menyampaikan materi atau yang lainnya juga
dapat memudahkannya dalam memahami isi dari video. Dengan mencatat
poin penting sesuai dengan pengamatan yang dilakukan ketika melihat
video tersebut.

Yang kedua adalah gaya belajar audio, gaya belajar ini menggunakan
indra pendengar sebagai kuncinya. Orang dengan gaya belajarinimendengar
terlebih dahulu baru bisa mengingat atau memahami sebuah informasi
yang diberikan. Gaya belajar ini mempunyai ciri ciri, mudah terganggu
oleh kebisingan, menggerakakan bibir saat membaca, dan membaca
dengan keras. mengulangi serta mensimulasikan warna suara, nada yang
dipresentasikan, fasih dalam berbicara, suka musik, aktif berpendapat dan
menjelaskan hal-hal secara rinci. (Zagoto et al., 2019).

Berkaitan dengan gaya belajar ini, informan kedua ketika belajar
menggunakan musik (bergenre halus) sebagai penghilang rasa bosan dan
menambahkan semangat. Dengan musik yang menjadi perantara baik
sebelum belajar atau sedang belajar berlangsung memengaruhi tingkat
konsentrasi dan kenyamanan seseorang, Seperti pada hasil penelitian yang
dilakukan sebelumnya, musik dipercaya dapat membantu memulihkan
emosi dalam belajar, karena musik dapat mempengaruhi kita. Dengan
musik, kita tidak akan bosan dalam belajar, meningkatkan kreativitas
berpikir, menambah kosa kata, membuat rileks dan tenang. Sehigga,
pembelajaran akan mudah diingat, meredakan ketegangan dan tekanan.
Musik yang didengarkan saat menyelesaikan pekerjaan ataupun tugas
yaitu musik liris seperti musik pop dan musik pop Korea karena dapat
digunakan untuk mendukung proses belajar siswa (Hallam, 2010; Kumar et
al., 2016). Namun, menurut S berbeda ketika ada suara bising yang muncul
dapat mengganggu konsentrasi. Sehingga, kegiatan belajar S didominasi
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dengan unsur audio.Seperti pada pembelajaran, ketika diskusi S dapat
mengingat secara jelas pembahasan atau materi, kemudian selanjutnya
membuat catatan point penting untuk diulas kembali.

Yang terakhir adalah gaya belajar kinestetik, mengharuskan individu
untuk menyentuh atau mempraktikan terlebih dahulu untuk mengingat
dan memahami. Gaya belajar ini mempunyai ciri yakni, menyentuh
segala sesuatu yang dilaluinya, kesulitan untuk berdiam diri atau duduk
sambil belajar selalu ingin bergerak. Lebih melibatkan tangan aktif, Suka
menggunakan benda nyata sebagai alat bantu belajar sehingga sulit untuk
menguasai hal-hal abstrak seperti peta, simbol—simbol (Saputri & Afifah,
2019). Ini ditemukan pada informan I yakni tidak bisa duduk terlalu lama
dan ingin beranjak dari tempat dan berakibat pada cara menghafalkan
yakni dengan menggerakan tubuh jadi materi yang dihafalkan lebih dapat
memahami.

Dari ketiga gaya belajar ynag sudah dikenali berakibat pada
keefektifan gaya belajar akan menunjang keberhasilan. Sesuai dengan
penelitian sebelumnya, dijelaskan bahwa apabila orang yang sudah
mengetahui dan mengenali gaya belajarnya seperti gaya auditori bukan
berarti mengabaikan aspek visual dan kinestetik. Akan tetapi kekurangan
tersebut bisa ditutupi dengan latihan latihan sehingga orang tersebut juga
bisa menggunakan gaya belajar visual maupun kinestetik (Mufidah, 2017).

Dari gaya belajar yang dimiliki, ada faktor faktor yang mempengaruhi
gaya belajar seseorang, Pertama, faktor alamiah (pembawaan) yakni faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri individu dan tidak dapat diubah dalam
diri seseorang bahkan dengan latihan sekalipun. Kedua, faktor lingkungan
yakni faktor yang berasal dari luar diri individu sehingga dapat dilatihkan
dan disesuaikan dengan lingkungan yang terkadang justru tidak dapat
diubah (Albeta, Haryati, Futra, Aisyah, & Siregar, 2021). Dari dua faktor
tersebut semua informan baik informan P, S, dan 1 lebih ke faktor
alamiah sebagai faktor yang mempengaruhi gaya belajarnya. Seperti pada
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informan I, adanya faktor keturunan yakni dari keluarga bapak yang suka
ketrampilan seni. Sedangkan, pada informan S faktor mempengaruhi
gaya belajarnya ada dua, yaitu faktor lingkungan dan faktor alamiah. Akan
tetapi, tetap lebih dominan pada faktor dari dalam (pembawaan) karena
gaya belajar sudah diterapkan sejak masih duduk disekolah dasar dengan
mendengarkan informasi dari audio dan kaset. Secara tidak langsung akan
melatih informan S untuk peka terhadap audio dan ini merupakan faktor
dari luar karena latthan dari luar.

Dari adanya teori serta paparan dari informan yang dijelaskan dapat
diartikan bahwa kedua faktor, baik faktor alamiah (pembawaan) maupun
faktor lingkungan, sama-sama berperan dalam menentukan gaya belajar
seseorang. Yang membedakan hal tersebut adalah cara individu dalam
mengenali faktor yang mempengaruhi gaya belajar dari faktor bawaan yang
sudah ada sejak lahir sampai stimulus yang dilakukan orang tua. Sehingga
gaya belajar setiap informan tersebut terbentuk dengan sendirinya.

Dengan gaya belajar ketiga informan yang dipengaruhi oleh dua
faktor tersebut maka juga akan berdampak pada kegiatan ataupun capaian
prestasi yang diraih. Pada informan P, yaitu berdampak pada perannya
sebagai mahasiswa aktivis kampus yaitu lebih menemukan passion pada
organisasi yang diikuti, dan gaya belajar menjadikan antara belajar dengan
kegiatan organisasi menjadi efektif dan efisien untuk mencapai tujuan.
Kemudian pada informan S, yaitu dampaknya terhadap perannya sebagai
mahasiswa aktivis adalah ditempatkan dalam kepengurusan sesuai dengan
bassic yaitu diposisikan pada komunkasi dan informasi. Adapun pada
informan I, yaitu dampaknya dapat langsung mengeksplorasi bakat sesuai
dengan gaya belajar ataupun kemampuan dasar yang dimiliki, seperti pada
divisi keagamaaan dan seni budaya di DEMA FIT (Dewan Eksekutif
Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah).

Penelitian ini menghasilkan dan menemukan hal baru, yakni
mahasiswa aktivis tidak selamanya dijuluki mahasiswa abadi, selain mereka
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sibuk dengan organisasi juga masih mementingkan tugas perkuliahan.
Mempunyai nilai akademik yang cumlaude seperti halnya ketiga informan,
baik informan P, informan S, maupun informan I yang memiliki IP
(indeks prestasi) 3,50, dipengaruhi oleh gaya belajar yang mereka terapkan
dalam kesehariannya. Dengan mengetahui gaya belajar yang sesuai
minat mahasiswa maka dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki dan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi akademik
mahasiswa serta dapat menyeimbangkan antara organisasi dengan
perkuliahan. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya,
yakni pengaruh gaya belajar terhadap prestasi akademik yang menyatakan
tidak selalu dengan mengenali gaya belajar dapat membuat seseorang
tersebut lebih pintar. Akan tetapi, dengan adanya gaya belajar dapat
menentukan cara belajar yang efektif agar hasil belajar sesuai dengan tujuan
belajar (Kurniawan & Hartono, 2020). Selain berdampak pada peningkatan
akademik, gaya belajar yang mereka miliki berdampak pada peran mereka
sebagai mahasiswa aktivis di organisasi (Zhang, Quan, Huang, & Kuo,
2015). Misalnya, informan I telah menemukan passion dalam belajar. Oleh
karena itu, dalam organisasi I ditempatkan pada divisi sesui dengan gaya
belajar kinestetik. Seperti pada divisi seni budaya di DEMA FIT UIN
Raden Mas Said Surakarta dan paguyuban reog, paguyuban sanggar tari di
organisasi daerahnya. Sedangkan faktor yang mempengaruhi gaya belajar
pada mahasiswa aktivis yaitu dominan pada faktor alamiah. Seperti pada
informan I mengungkapkan gaya belajarnya yang merupakan bawaan dari
orang tua.

Seperti pada umumya, penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan
prosedur. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan
yaitu pertama dalam pembagian gaya belajar penelitian ini hanya terdiri 3
yaitu gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Sedangkan, kemungkinan
individu dapat memiliki gaya belajar lebih dari satu atau gabungan dari
ketiga gaya belajar tersebut. Kedua, faktor yang mempengaruhi individu
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memiliki gaya belajar tersebut hanya terdiri dua faktor yaitu faktor
alamiah dan faktor lingkungan. Sedangkan masih ada faktor lain yang

mempengaruhi seseorang memiliki gaya belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Gaya belajar menjadi salah satu faktor penting untuk memahami
informasi agar mudah terekam oleh otak, dan mencapai tujuan belajar
secara efektif oleh tiap individu. Hal ini terkait dengan mahasiswa
yang mempunyai kegiatan non akademik baik di dalam maupun di luar
lingkungan kampus. Seperti mahasiswa yang aktif berorganisasi. Sebagai
mahasiswa, maka selain mereka memiliki gaya belajar sesuai dengan tipe
masing-masing untuk tetap bisa mempertahankan keduanya. Kemudian
ada faktor perilaku belajar yang mempengaruhi gaya belajar tiap individu.
Diantara mereka cenderung memiliki salah satu gaya belajar, baik itu
gaya belajar visual, auditori, maupun kinestetik yang berdampak pada
capaian belajar mereka yang berbeda pula. Namun, tidak dapat dipungkiri
mereka akan lulus terlambat dibandingkan dengan mahasiswa biasa yang
tidak aktif berorganisasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis gaya belajar mahasiswa aktivis dalam mempertahankan nilai
akademik maupun tugasnya sebagai seorang organisasi. Maka hasil dari
penelitian ini, mereka tetap bisa mengimbangi prestasi sebagai mahasiswa
serta berorganisasi untuk mengasah kemampuan yang dimilikinya sebagai

bekal dirinya nanti.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memaksimalkan
penelitian dalam hal mencari dan mengumpulkan subjek penelitian yang
lebih beragam terutama untuk semua fakultas yang ada di UIN Raden
Mas Said Surakarta guna mendapatkan data yang lebih luas dan lengkap.
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Sedangkan untuk subjek penelitian yaitu ketika sudah mengenali gaya
belajar baik termasuk visual, auditori ataupun kinestetik diharapkan
bisa menerapkan prilaku belajar yang sesuai sehingga gaya belajar dapat

mengatasi masalah masalah belajar yang dihadapi oleh aktivis mahasiswa.
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